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Pengaruh Konsentrasi Tara Gum Sebagai Pengikat terhadap Mutu Tablet Ekstrak 
Kulit Kayu Rapat (Parameria laevigata)  
 
Fitria Yunita  
 
 
 Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi 
tara gum terhadap mutu tablet ekstrak kulit kayu rapat (Parameria laevigata). 
Ekstrak kulit kayu rapat diperoleh dengan cara perkolasi menggunakan pelarut etanol 
70%. Ekstrak yang didapat dipekatkan dan dikeringkan dengan aerosil. Ekstrak 
kering yang diperoleh dibuat menjadi tablet dengan perbedaan konsentrasi tara gum 
0,25% (FA); 0,50% (FB); 0,75% (FC) dan tanpa bahan pengikat (FD). Tiap tablet 
mengandung 224mg ekstrak kulit kayu rapat. Tablet dibuat dengan menggunakan 
metode granulasi basah. Granulat yang dihasilkan dievaluasi mutu granulnya meliputi 
kandungan lembab, sudut diam, kecepatan alir, kompresibilitas dan ukuran partikel. 
Granulat kemudian dikempa menjadi tablet. Tablet yang dihasilkan dievaluasi 
meliputi keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, waktu hancur dan disolusi. Data 
hasil penelitian diolah dengan analisa acak sempurna satu jalan pada α: 0,05. 
selanjutnya, adanya perlakuan kelompok pada data yang berbeda antar formula diuji 
dengan HSD. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan tara gum sebagai 
pengikat pada formula tablet ekstrak kulit kayu rapat menunjukan perbedaan yang 
bermakna pada parameter kekerasan, kerapuhan, waktu hancur dan disolusi. Semakin 
meningkat konsentrasi tara gum semakin meningkat pula kekerasan dan waktu 
hancur sedangkan kerapuhan dan disolusinya semakin menurun. Pernyataan ini 
didukung dengan adanya korelasi linear antara kekerasan, kerapuhan, waktu hancur 
dan disolusi terhadap konsentrasi tara gum. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan konsentrasi tara gum sebagai pengikat yang baik terhadap mutu tablet 
pada konsentrasi 0,25% karena pada konsentrasi 0,25% waktu hancur dan disolusi 
obat paling cepat dan memenuhi syarat, yaitu 8,50 menit dan 95,53%. 
 










ABSTRACT   
 
 
Influence of various concentrations of tara gum as a binder on the quality of kayu 
rapat bark extract tablets (Parameria laevigata) 
 
Fitria Yunita  
 
 
A research was done in order to reveal the infuence of some tara gum 
concentrate towards the quality of kayu rapat bark extract tablets (parameria 
laevigata). In this research, the extract of kayu rapat bark was processed to be extract 
by percolation it with 70% etanol solvent. The extract was concentrated and dried by 
adding aerosil. The dry extract was processed to be tablets with the different 
concentrated, that are 0.25% (FA); 0.50% (FB); 0.75% (FC) and without tara gum 
binder (FD). The tablets were manufactured by using wet granulation. The qualities 
of granules which was evaluated are the moisture content, flow rate, particlesize 
distribution, respose angle and compressibility. Then the granules were compressed 
to be tablets and evaluated based on the hardness, friability, disintegration time and 
dissolution. The resultant data was analized by using one way anova, which is 
completely randomized with α = 0.05. Than, the grouping treatment to the different 
data between formula was tested by using Tuckey test (HSD 5%). The result showed 
that by adding tara gum as binder to each formula of kayu rapat bark tablets, 
significant differences in the hardness, friability, disintegration time and dissolution 
could be revealed. The more tara gum concentrate, the more hardness and 
disintegration time of the tablets. however, the more tara gum concentrate, the less 
friability and dissolution of the tablets. The statement was supported by linear 
correlation between tablet hardness, friability, disinteration time and dissolution 
versus tara gum concentration. As a conclusion, tara gum concentaret can be a good 
binder to wards tablets quality in the concentration of 0.25%, because the 
disintegration time and dissolution of the tablet are the fastest in that concentration, 
i.e, 8.5 minutes and 95.53% on Q value. 
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